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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa plastik dan tumpangsari dengan kacang hijau terhadap 

pertumbuhan dan hasil padi beras hitam pada sistem irigasi aerobik. Percobaan dilaksanakan di Desa Taman, Bali 

(April - Agustus 2024), menggunakan Split Pot design dengan tiga blok dan dua faktor perlakuan: mulsa plastik 

(P0: tanpa; P1: dengan mulsa plastik penutup bedeng) dan tumpangsari (T0: tanpa tumpangsari; T1: tumpangsari 

padi dengan kacang hijau). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mulsa plastik pada bedeng penanaman 

padi beras hitam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah anakan, jumlah malai, jumlah gabah berisi, 

jumlah gabah hampa, dan hasil gabah per rumpun dengan rata-rata hasil gabah lebih tinggi pada aplikasi mulsa 

plastik (84,97 g/rumpun) dibandingkan tanpa mulsa plastik (66,88 g/rumpun), sedangkan tumpangsari dengan 

kacang hijau hanya berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat 100 gabah berisi. Namun demikian, 

pengaruh interaksi antar faktor perlakuan hanya signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah gabah berisi per malai 

dan per rumpun, berat 100 gabah, dan hasil gabah, dengan rata-rata hasil gabah tertinggi pada padi beras hitam 

tumpangsari dengan kacang hijau pada bedeng bermulsa plastik (89,65 g/rumpun). Ini menunjukkan pentingnya 

pemakaian mulsa plastik pada penanaman padi di bedeng sistem aerobik untuk mencegah cepatnya pertumbuhan 

gulma akibat tanpa penggenangan.   

 

Kata-Kata Kunci: Padi beras hitam; Sistem aerobik; Mulsa plastik; Tumpangsari; Kacang hijau  

 
Abstract  

This study aims to determine the effect of plastic mulch and intercropping with mungbean on growth and 

yield of black rice in an aerobic irrigation system. The experiment, conducted in Taman Village, Bali (April 

- August 2024), was designed using Split Pot design with three blocks and two treatment factors: plastic 

mulch (P0: without; P1: with plastic mulch) and intercropping (T0: without intercropping; T1: 

intercropping black rice with mungbean). The results showed that the application of plastic mulch on the 

raised-beds significantly affected number of leaves, tillers, panicles, filled grains, unfilled grains, and grain 

yield per clump with higher grain yield under application of plastic mulch (84.97 g/clump) compared to 

without plastic mulch (66.88 g/clump), while intercropping with mungbean only significantly affected plant 

height and 100 grain weight. However, interaction effects between the treatment factors were significant 

only on plant height, number of filled grains per panicle and per clump, 100 grain weight, and grain yield, 

with the highest grain yield was on black rice plants intercropped with mungbean grown on the raised-beds 

covered with plastic mulch (89.65 g/clump). This indicates the importance of plastic mulching of raised-

beds for growing aerobic rice to minimize weeds in the absence of flooding. 

 

Keywords: Black rice; Aerobic systems; Plastic mulch; Intercropping; Mungbean  

 

PENDAHULUAN 

 

Padi beras hitam merupakan varietas padi yang menghasilkan beras berwarna hitam 

atau keunguan gelap pada bagian kulit ari. Warna hitam ini disebabkan oleh tingginya 

kandungan antosianin, yaitu pigmen alami yang bersifat antioksidan. Kandungan 

antosianin yang tinggi pada beras hitam dapat berfungsi untuk mencegah penyakit 
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jantung, melindungi segala macam terhadap peradangan yang menjadi inti dari banyak 

penyakit seperti asma, arthritis hingga kanker (Aryana et al., 2020). 

Tingkat konsumsi beras hitam saat ini, masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

beras putih. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya ketersediaan dan harga yang cukup mahal 

sehingga mengakibatkan rendahnya konsumsi beras hitam. Selain itu, ketersediaan beras 

hitam di pasaran cukup sulit untuk ditemukan karena produktivitas dari beras hitam masih 

jarang untuk dikembangkan. Faktor yang menyebabkan hal itu terjadi yaitu, lamanya 

umur panen yang berkisar antara 5-6 bulan, tingkat produksi yang rendah, serta lebih 

rentan terhadap serangan hama burung (Sudarwati, 2020). 

Dalam melakukan pembudidayaan tanaman padi beras hitam di lahan sawah, 

diperlukan kondisi lingkungan yang cocok agar bisa tumbuh dan berproduksi dengan 

baik. Perubahan suhu tahunan yang meningkat sebagai dampak dari perubahan iklim 

global memiliki dampak yang signifikan pada pertumbuhan dan hasil tanaman. Metode 

modifikasi iklim mikro yang umum digunakan adalah penggunaan lapisan mulsa, yang 

dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman, meningkatkan hasil tanaman, serta dapat 

menghindari tercucinya pupuk oleh air hujan. Penggunaan mulsa dalam pertanian juga 

berperanan mempersingkat umur panen, mengurangi penggunaan pestisida, menjaga 

suhu tanah, meningkatkan penyerapan air dan unsure hara, serta menekan penggunaan air 

irigasi hingga 30% (Sirivechphongkul et al., 2022). Inayah et al. (2022) melaporkan 

bahwa padi beras hitam yang ditanam pada bedeng yang ditutupi mulsa plastik 

memberikan hasil gabah yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa mulsa plastik. 

Selain penggunaan mulsa, upaya untuk peningkatan hasil tanaman serealia dapat 

dilakukan dengan sistem pola tanam tumpangsari. Penerapan pola tanam ini dapat 

meningkatkan produktivitas lahan per satuan luas dan waktu, terutama untuk petani kecil 

(Bhuiyan et al., 2021). Sistem tumpangsari tanaman kacang-kacangan memmiliki 

beberapa keuntungan, antara lain efisiensi penggunaan lahan, mengurangi potensi 

terserang hama dan penyakit, membantu meningkatkan kesuburan tanah terutama 

kandungan nitrogen dan mendapatkan hasil tanaman yang beragam (Aisyah & Herlina, 

2018). Tumpangsari padi beras merah dengan kacang tanah (Wangiyana et al., 2021, 

2022) atau kacang hijau (Wangiyana et al., 2023), yang ditanam pada bedeng dengan 

sistem irigasi aerobik menunjukkan hasil gabah yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tanpa tumpangsari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa plastik dan tumpangsari 

dengan kacang hijau, serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil padi beras hitam yang 

ditanam pada bedeng dengan sistem irigasi aerobik.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimental, dengan melaksanakan percobaan 

lapangan di lahan sawah petani di Banjar Jempeng, Desa Taman, Kecamatan Abiansemal, 

Kabupaten Badung (Bali), dari bulan April hingga Agustus 2024.  

Rancangan percobaan 

Percobaan dalam penelitian ini ditata menurut rancangan Split Plot design, dengan dua 

faktor perlakuan, yaitu aplikasi mulsa plastik (P0: tanpa mulsa plastik; P1: dengan mulsa plastik 

penutup bedeng) sebagai petak utama, dan tumpangsari (T0: tanpa tumpangsari; T1: 

tumpangsari padi beras hitam dengan kacang hijau) sebagai anak petak. Dengan 

mengkombinasikan kedua faktor perlakuan diperoleh empat kombinasi perlakuan yang 

masing-masing disiapkan dalam tiga blok (ulangan). 
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Pelaksanaan percobaan 

Pelaksanaan percobaan meliputi berbagai tahapan pelaksanaan antara lain persiapan 

bedeng penanaman padi beras hitam dan aplikasi mulsa plastik, persiapan benih dan 

penanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman (pengairan, penyiangan gulma, pengendalian 

hama dan penyakit) dan panen padi beras hitam dan kacang hijau. Dalam percobaan ini, padi 

beras hitam ditanam di bedeng yang dibuat dengan ukuran lebar 1 m dan panjang 3 m, dengan 

jarak tanam dasar 25x20 cm yang dimodifikasi menjadi pola baris double-row (barisan 

kembar), dengan jarak tanam 20x20 cm dalam barisan kembar dan 30 cm antar barisan kembar 

(Dulur N W D, Wangiyana W, 2019). Padi ditanam dengan cara menugalkan benih yang sudah 

berkecambah, sedangkan benih kacang hijau ditugal satu baris di antara barisan kembar padi 

beras hitam pada saat padi berumur seminggu. Pemeliharaan tanaman selengkapnya seperti 

yang diuraikan dalam Wangiyana et al. (2024). 

Variabel pengamatan dan analisis data 

Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan padi pada 

umur 12 minggu setelah tanam (MST), jumlah malai, jumlah gabah berisi dan hampa per malai, 

jumlah gabah berisi per rumpun, persentase gabah hampa per rumpun, berat 100 gabah berisi 

dan hasil gabah kering per rumpun. Data dianalisis dengan analisis keragaman (ANOVA) dan 

uji beda nyata jujur (Tukey’s HSD) pada taraf nyata 5%, menggunakan program CoStat for 

Windows. Analisis korelasi antar variabel pengamatan dilakukan dengan program Minitab for 

Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan ANOVA diperoleh bahwa aplikasi mulsa plastik 

pada bedeng penanaman padi beras hitam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah 

anakan, jumlah malai, jumlah gabah berisi, jumlah gabah hampa, dan hasil gabah per rumpun, 

sedangkan tumpangsari dengan kacang hijau hanya berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dan berat 100 gabah berisi. Namun demikian, pengaruh interaksi antar faktor perlakuan hanya 

signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah gabah berisi per malai dan per rumpun, berat 100 

gabah, dan hasil gabah per rumpun (Tabel 1 dan Tabel 2). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa aplikasi mulsa plastik lebih banyak memberikan 

pengaruh signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan (Tabel 1) dan hasil serta komponen 

hasil (Tabel 2) padi beras hitam, jika dibandingkan dengan tumpangsari padi beras hitam 

dengan kacang hijau. Jadi, dalam membudidayakan padi beras hitam melalui penanaman di 

bedeng dengan sistem irigasi aerobik, menutup bedeng penanaman padi dengan mulsa plastik 

sangat signifikan meningkatkan pertumbuhan, yang meliputi jumlah daun per rumpun, jumlah 

anakan dan jumlah malai atau jumlah anakan produktif (Tabel 1), dan komponen hasil, 

terutama jumlah gabah berisi dan hasil gabah per rumpun. Lebih tingginya pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi beras hitam yang ditanam di bedeng yang ditutupi mulsa plastik 

dibandingkan dengan tanpa mulsa plastik diduga karena berkurangnya persaingan dengan 

gulma sejak awal pertumbuhan tanaman padi, karena mulsa plastik penutup bedeng dipasang 

sebelum benih padi ditanam. Tanaman padi beras hitam yang ditanam pada bedeng bermulsa 

plastik tidak mengalami persaingan dengan gulma sejak awal pertumbuhan sehingga 

pertumbuhan jumlah anakan per rumpun, yang mengakibatkan jumlah daun per rumpun, dan 

jumlah malai per rumpun menjadi lebih tinggi pada perlakuan dengan mulsa plastik 

dibandingkan tanpa mulsa plastik. Inayah et al. (2022) juga melaporkan bahwa tanaman padi 

beras hitam menghasilkan jumlah malai yang lebih tinggi pada perlakuan dengan mulsa plastik 

dibandingkan tanpa mulsa plastik. Selain itu, perbedaan jenis mulsa plastik juga berpengaruh 

terhadap jumlah daun dan jumlah anakan (Rahmah, 2024). 
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Tabel 1. Ringkasan hasil ANOVA dan uji beda rerata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun 

per rumpun, jumlah anakan per rumpun, jumlah malai per rumpun dan panjang malai 

padi beras hitam akibat pengaruh aplikasi mulsa plastik dan tumpangsari dengan 

kacang hijau 

Perlakuan 
Tinggi tanaman 

(cm) 

Jumlah daun per 

rumpun 

Jumlah anakan per 

rumpun 

Jumlah malai per 

rumpun 

Panjang malai 

(cm) 

Mulsa 

plastik: 
          

   P0: tanpa 154.10 a 51.32 b 13.67 b 13.42 b 21.57 a 

   P1: mulsa 156.00 a 67.03 a 16.33 a 16.25 a 22.08 a 

   BNJ 5% ns  13.65  1.29  0.95  ns  

Tumpangsari

: 
          

   T0: tanpa 147.70 b 59.62 a 15.50 a 15.42 a 22.00 a 

   T1: 

tumpangsari 
162.40 a 58.73 a 14.50 a 14.25 a 21.66 a 

   BNJ 5% 5.82  ns  ns  ns  ns  

Interaksi s  ns  ns  ns  ns  

Keterangan:  ns = non-signifikan pada ANOVA, dan nilai rerata pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang 

sama, tidak berbeda nyata antar aras suatu faktor perlakuan 

 

Tabel 2. Ringkasan hasil ANOVA dan uji beda rerata terhadap jumlah gabah berisi dan hampa 

per malai, persentase jumlah gabah hampa, jumlah gabah berisi per rumpun, berat 

100 gabah berisi, dan hasil gabah kering per rumpun padi beras hitam akibat 

pengaruh aplikasi mulsa plastik dan tumpangsari dengan kacang hijau 

Perlakuan 

Jumlah gabah 

berisi per 

malai 

Jumlah gabah 

hampa per 

malai 

%-Jumlah 

gabah hampa  

Jumlah gabah 

berisi per 

rumpun 

Berat 100 

gabah berisi 

(g) 

Hasil gabah 

kering 

(g/rumpun) 

Mulsa plastik:             

   P0: tanpa 196.47 a 15.15 b 7.22 a 2653.62 b 2.53 a 66.88 b 

   P1: mulsa 199.72 a 16.87 a 7.80 a 3242.78 a 2.62 a 84.97 a 

   BNJ 5% ns  1.56  ns  392.92  ns  7.82  

Tumpangsari:             

   T0: tanpa 198.83 a 15.38 a 7.21 a 3005.38 a 2.52 b 76.98 a 

   T1: tumpangsari 197.35 a 16.63 a 7.80 a 2841.03 a 2.63 a 74.88 a 

   BNJ 5% ns  ns  ns  ns  0.02  ns  

Interaksi s  ns  ns  s  s  s  

Keterangan:  ns = non-signifikan pada ANOVA, dan nilai rerata pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang 

sama, tidak berbeda nyata antar aras suatu faktor perlakuan 

 

Walaupun jumlah gabah hampa per malai lebih tinggi pada perlakuan dengan mulsa 

plastik dibandingkan tanpa mulsa plastik, namun secara keseluruhan, jumlah gabah berisi per 

rumpun juga signifikan lebih tinggi pada perlakuan dengan mulsa plastik (Tabel 2), karena 

jumlah malai juga lebih tinggi pada perlakuan dengan mulsa plastik (Tabel 1). Beberapa 

penelitian terdahulu juga melaporkan hasil penelitian yang serupa, yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif dari penggunaan mulsa plastik dalam budidaya tanaman padi. Hasil 

penelitian Aulya (2024) menunjukkan bahwa penerapan mulsa plastik signifikan 

meningkatkan jumlah malai per rumpun karena tanaman berada dalam kondisi 

lingkungan yang lebih terkendali dan mendukung pertumbuhan vegetatif maupun 

generatif tanaman. Selain itu, studi oleh Abrianti (2024) juga memperkuat bahwa 

penggunaan mulsa plastik hitam perak meningkatkan efisiensi air dan unsur hara di zona 

akar, yang berimplikasi langsung terhadap peningkatan jumlah malai per tanaman. 
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Adanya peningkatan jumlah malai per rumpun (Tabel 1) dan didukung dengan jumlah gabah 

berisi per malai dan per rumpun menyebabkan hasil gabah per rumpun juga menjadi lebih 

tinggi pada perlakuan dengan mulsa plastik dibandingkan dengan tanpa mulsa plastik (Tabel 

2), seperti halnya juga hasil penelitian oleh Inayah et al. (2022).  

Hasil analisis korelasi (Tabel 3) juga menunjukkan bahwa jumlah daun, jumlah anakan 

dan jumlah malai mempunyai kontribusi yang sangat besar (berdasarkan nilai koefisien 

deterninan R2) terhadap jumlah gabah berisi dan hasil gabah per rumpun. Jadi, dengan lebih 

rendahnya persaingan gulma pada tanaman padi beras hitam sejak awal pertumbuhan, maka 

besar peluangnya untuk menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik, yang pada akhirnya hasil 

dan komponen hasil yang lebih tinggi pada perlakuan dengan mulsa plastik dibandingkan tanpa 

mulsa plastik. Jadi pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dari awal pertumbuhan ini akan 

berkontribusi terhadap pembentukan jumlah malai yang lebih banyak pada perlakuan dengan 

mulsa plastik dibandingkan tanpa mulsa plastik (Satria et al., 2017).  

Tabel 3. Nilai koefisien korelasi (dan p-value) jumlah daun per rumpun, anakan per 

rumpun, gabah berisi per malai, jumlah malai per rumpun, dan jumlah gabah 

berisi (JGB) per rumpun dengan JGB dan hasil gabah per rumpun 

Variabel pengamatan 
Jumlah daun 

per rumpun 

Jumlah anakan 

per rumpun 

Jumlah gabah 

berisi per malai 

Jumlah malai 

per rumpun 

JGB per 

rumpun 

JGB per rumpun 0.866 0.875 0.733 0.915  

p-value 0.000 0.000 0.007 0.000  

Hasil gabah per rumpun 0.908 0.880 0.678 0.915 0.982 

p-value 0.000 0.000 0.015 0.000 0.000 

 

Dalam kaitan dengan pengaruh faktor tumpangsari dengan kacang hijau, walaupun pada 

umumnya tumpangsari tidak berpengaruh nyata terhadap hampir semua variabel pengamatan, 

kecuali tinggi tanaman (Tabel 1) dan berat 100 gabah berisi (Tabel 2), namun faktor 

tumpangsari berinteraksi dengan faktor aplikasi mulsa plastik, yang interaksinya signifikan 

terhadap tinggi tanaman (Tabel 1), dan komponen hasil, yang meliputi mumlah gabah berisi 

per malai, jumlah gabah berisi per rumpun, berat 100 gabah berisi, dan hasil gabah per rumpun 

(Tabel 2). Pola interaksinya terhadap tinggi tanaman (Gambar 1), jumlah gabah berisi per malai 

(Gambar 2), jumlah gabah berisi per rumpun (Gambar 3), hasil gabah per rumpun (Gambar 4), 

dan berat 100 gabah (Gambar 5), semuanya menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 

ditunjukkan oleh tanaman padi beras hitam yang ditumpangsarikan dengan kacang hijau pada 

bedeng yang ditutupi dengan mulsa plastik hitam perak (kombinasi perlakuan P1T1), dengan 

hasil gabah tertinggi 89,65 g/rumpun (Gambar 4). Hal ini menunjukkan adanya sinergisme 

antara aplikasi mulsa plastik dan tumpangsari dengan kacang hijau dalam meningkatkan hasil 

gabah padi beras hitam yang ditanam pada bedeng dengan sistem irigasi aerobik. 

Efek sinergis ini diduga ditimbulkan oleh rendahnya persaingan gulma terhadap tanaman 

padi beras hitam pada bedeng yang ditutupi dengan mulsa plastik, jika dibandingkan dengan 

tanpa mulsa plastik, ditambah dengan adanya kontribusi N karena kemampuan tanaman kacang 

hijau melakukan fiksasi N2 udara melalui bersimbiosis dengan bakteri bintil akar karena 

tanaman kacang hijau membentuk bintil akar dalam simbiosis dengan bakteri bintil akar 

(Rhizobium sp.). Wangiyana et al. (2020) melaporkan bahwa tanaman jagung ketan yang 

ditumpangsarikan secara aditif (sisipan) dengan kacang hijau menunjukkan warna daun yang 

jauh lebih hijau, dan serapan N yang lebih tinggi, dibandingkan dengan tanaman jagung ketan 

monokrop. Tanaman padi beras merah yang ditumpangsarikan secara aditif dengan kacang 

tanah juga dilaporkan menunjukkan warna daun yang jauh lebih hijau (1-2 skala lebih tinggi 

jika diukur dengan bagan warna daun), dengan jumlah malai dan hasil gabah yang lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan tanaman padi beras merah monokrop yang sama-sama ditanam di 

bedeng dengan sistem irigasi aerobik (Wangiyana et al., 2021).  
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman padi beras hitam 

(± SE) sebagai pengaruh interaksi antar faktor 

perlakuan 

Gambar 2. Rata-rata jumlah gabah berisi per malai (± 

SE) sebagai pengaruh interaksi antar faktor perlakuan 

 

  
Gambar 3. Rata-rata jumlah gabah berisi per rumpun 

(± SE) sebagai pengaruh interaksi antar faktor 

perlakuan 

Gambar 4. Rata-rata hasil gabah kering per rumpun (± 

SE) sebagai pengaruh interaksi antar faktor perlakuan 

 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rata-rata berat 100 gabah berisi (± SE) sebagai pengaruh interaksi antar faktor 

perlakuan 
 

Pada bedeng yang tidak ditutupi mulsa plastik (P0), pengaruh tumpangsari terhadap berat 

100 gabah berisi berbeda pola interaksinya dengan pengaruh interaksi terhadap tinggi tanaman 

(Gambar 1), jumlah gabah berisi per malai (Gambar 2), jumlah gabah berisi per rumpun 

(Gambar 3), dan hasil gabah per rumpun (Gambar 4). Pada berat 100 gabah tanaman padi beras 

hitam yang ditanam pada bedeng tanpa mulsa plastik, tumpangsari dengan kacang hijau 

signifikan meningkatkan berat 100 gabah berisi (Gambar 5). Sebaliknya, terhadap tinggi 

tanaman, jumlah gabah berisi per malai dan per rumpun, dan hasil gabah, nilai rata-ratanya 

lebih rendah pada perlakuan tumpangsari dengan kacang hijau dibandingkan padi monokrop 

(Gambar 1 sampai Gambar 4). Hal ini diduga terjadi karena adanya persaingan gulma, baik 

terhadap padi beras hitam maupun tanaman kacang hijau, yang juga berarti bahwa tanaman 
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padi bersaing dengan gulma dan tanaman kacang hijau, sehingga kontribusi tanaman kacang 

hijau terhadap tanaman padi beras hitam menjadi kurang maksimal jika dibandingkan dengan 

tanpa ada persaingan dengan gulma. Hal ini pada akhirnya menyebabkan jumlah gabah berisi 

per rumpun menjadi lebih rendah sehingga berat 100 gabah bisa jadi menjadi lebih tinggi pada 

sistem tumpangsari dibandingkan dengan tanpa tumpangsari (Gambar 5). 

Berdasarkan Gambar 4 dapat dikatakan bahwa penanaman padi beras hitam pada bedeng 

yang ditutupi dengan mulsa plastik hitam perak, jika dikombinasikan dengan penyisipan 

tanaman kacang hijau antar barian kembar tanaman padi, menunjukkan adanya efek sinergis 

antara aplikasi mulsa plastik dan tumpangsari dalam meningkatkan hasil gabah. Karena kacang 

hijau merupakan tanaman legume yang mampu melakukan fiksasi N2 udara dalam simbiosis 

dengan bakteri bintil akar (Rhizobium sp), maka jika akar tanaman ini dibiarkan di dalam tanah 

(tidak dicabut saat panen), maka sistem tumpangsari ini berpeluang untuk dapat menyuburkan 

tanah, terutama dalam meningkatkan kandungan N di dalam tanah (Fustec et al., 2010). Oleh 

karena itu, teknik budidaya padi ini perlu direkomendasikan untuk diadopsi oleh petani dan 

disosialisasikan secara lebih meluas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa aplikasi mulsa plastik pada 

bedeng penanaman padi beras hitam sistem irigasi aerobik signifikan dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil gabah padi beras hitam, sedangkan tumpangsari dengan kacang hijau 

hanya meningkatkan tinggi tanaman dan berat 100 gabah berisi. Namun demikian, terdapat 

pengaruh interaksi antar faktor perlakuan terhadap tinggi tanaman, jumlah gabah berisi per 

malai dan per rumpun, berat 100 gabah, dan hasil gabah, dengan rata-rata hasil gabah tertinggi 

pada padi beras hitam tumpangsari dengan kacang hijau pada bedeng bermulsa plastik (89,65 

g/rumpun) jika dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengujian dan sosialisasi teknik budidaya ini secara meluas agar dapat diadopsi oleh 

petani. 
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